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Abstract 

This study aims to analyze the role of technology to improve literacy of students 

with special needs. Technology has great potential to support more adaptive and 

personalized learning. The method used in this study is a survey with a qualitative 

approach. The research sample included Muhammadiyah Elementary Schools in Mlati 

District, Sleman Regency and the instruments used consisted of closed questionnaires 

and semi-structured interviews to collect data related to the use of technology in 

learning. Data were analyzed using descriptive statistical techniques and regression 

tests. The results of the study indicate that technology integration, such as adaptive 

learning applications, digital assistive devices, and e-learning platforms, is effective in 

improving student literacy, both basic and digital literacy. The conclusion of this study 

is that technology has an important role in education, with a significant impact on 

improving students' literacy skills. Therefore, it is recommended that the government 

and educational institutions continue to support the use of technology in education 

through training teachers and providing appropriate devices. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi untuk 

meningkatkan literasi siswa dengan kebutuhan khusus. Teknologi memiliki potensi 

besar untuk mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan kualitatif. 

Sampel penelitian mencakup Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kecamatan Mlati, 

Kabupaten Sleman dan instrumen yang digunakan terdiri dari kuesioner tertutup 

serta wawancara semi-terstruktur untuk mengumpulkan data terkait penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Data dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi, 
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seperti aplikasi pembelajaran adaptif, perangkat bantu digital, dan platform e-

learning, efektif dalam meningkatkan literasi siswa, baik literasi dasar maupun 

digital. Kesimpulan dari penelitian ini adalah teknologi memiliki peran penting 

dalam pendidikan, dengan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

literasi siswa. Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah dan institusi pendidikan 

terus mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan melalui pelatihan guru 

dan penyediaan perangkat yang tepat. 

Kata Kunci: Teknologi, Pendidikan, Literasi, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah salah satu fondasi utama dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang adil dan merata (Setiawan et al., 2024). Dalam konteks ini, setiap 

siswa diharapkan mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang secara optimal. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

penerapan pendidikan sering kali menghadapi berbagai tantangan kompleks, 

terutama dalam hal kemampuan literasi siswa. Literasi, baik dalam bentuk literasi 

dasar maupun digital, merupakan aspek krusial yang sangat memengaruhi 

keberhasilan akademik siswa dan integrasi sosial mereka dalam masyarakat 

(Wahyuni et al., 2024). Sayangnya, banyak siswa yang tertinggal dalam aspek ini 

karena pendekatan pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mampu 

menjawab kebutuhan unik mereka. Hal ini menimbulkan kesenjangan yang 

signifikan dalam kualitas pendidikan di berbagai daerah (Subroto et al., 2023). 

Kesenjangan dalam kemampuan literasi semakin mencolok ketika teknologi, 

yang memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran adaptif, belum 

dioptimalkan secara merata di institusi Pendidikan (Feriyanto & Putri, 2020). 

Teknologi digital menawarkan kemampuan untuk mempersonalisasi pengalaman 

belajar siswa, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kemampuan, 

minat, dan gaya belajar masing-masing. Dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran berbasis teknologi, perangkat bantu digital, serta platform e-learning 

interaktif, institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis. Lingkungan ini tidak hanya memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran (Siswanto et al., 2023). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan peran penting teknologi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk kemampuan literasi mereka. Sebagai 

contoh, Syah et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan alat digital dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas. Sementara itu, 

Khair et al. (2023) mengindikasikan bahwa teknologi adaptif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam membaca dan menulis, yang merupakan dua komponen 

utama literasi. Namun, masih terdapat sedikit penelitian yang secara spesifik 

menelaah dampak integrasi teknologi terhadap peningkatan literasi siswa di 
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wilayah tertentu, sepert Kabupaten Sleman. Studi mendalam di wilayah ini sangat 

diperlukan untuk memahami bagaimana teknologi dapat diterapkan secara efektif 

dalam konteks lokal. 

Kesenjangan literatur dan praktik pendidikan ini mencerminkan kurangnya 

optimalisasi sumber daya teknologi, terutama di negara berkembang (Pisriwati et 

al., 2024). Dalam konteks ini, sumber daya yang terbatas sering kali menjadi 

hambatan utama bagi penerapan teknologi secara sistematis di lingkungan 

pendidikan. Banyak sekolah di daerah terpencil menghadapi kendala infrastruktur, 

seperti akses internet yang terbatas dan kurangnya perangkat teknologi yang 

memadai (Saputra et al., 2024). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang 

mendalam untuk memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara 

efektif untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan literasi siswa di 

berbagai kondisi (Yogyanto et al., 2024). 

Penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan utama: bagaimana integrasi 

teknologi dapat berkontribusi dalam peningkatan literasi siswa di sekolah 

(Heriyanto et al., 2023). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada dampak teknologi 

terhadap literasi tetapi juga bertujuan memberikan solusi praktis yang dapat 

diterapkan oleh pendidik dan pembuat kebijakan. Dengan pendekatan yang 

berbasis bukti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 

strategis bagi pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia. Terutama dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal, penelitian ini bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, termasuk 

mereka yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan (Syah 

et al., 2024). 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya menjawab isu yang lebih luas terkait 

akses dan penggunaan teknologi oleh siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan inklusif memerlukan dukungan pelatihan 

guru yang memadai serta penyediaan perangkat yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Siswanto et al., 2024). Tanpa dukungan yang memadai, teknologi hanya akan 

menjadi alat yang kurang optimal dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena 

itu, penelitian ini juga mencakup analisis terhadap strategi implementasi teknologi 

yang efektif di berbagai konteks pendidikan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan ini, penelitian ini juga akan 

membahas aspek implementasi praktis dari integrasi teknologi di lingkungan 

sekolah. Fokus utama adalah bagaimana guru dan institusi pendidikan dapat lebih 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran secara efektif 

(Kurniati & Wiyani, 2022). Dalam konteks ini, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi signifikan dalam memahami pentingnya peran teknologi 

sebagai alat pendukung pembelajaran, sekaligus memberikan panduan praktis 

untuk mengoptimalkan pemanfaatannya di lapangan (Maharani et al., 2020). 

Lebih jauh lagi, penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan program 
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pendidikan yang lebih inovatif di masa depan. Program-program tersebut tidak 

hanya mendukung pencapaian literasi siswa tetapi juga menawarkan solusi yang 

dapat diterapkan di berbagai tingkatan pendidikan di Indonesia. Dengan 

memanfaatkan teknologi secara optimal, diharapkan tujuan pendidikan yang setara 

dan berkelanjutan dapat tercapai. Selain itu, integrasi teknologi ini diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi siswa untuk menghadapi tantangan global di era 

digital (Wahyuni et al., 2024). 

Secara keseluruhan, integrasi teknologi dalam pendidikan merupakan langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas literasi siswa (Tanjung et al., 2022; Fauzana 

et al., 2020). Dengan pendekatan yang sistematis dan dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pendidik, pembuat kebijakan, dan komunitas, teknologi dapat menjadi 

katalisator utama dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

adaptif. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam bidang akademik 

tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

efektif di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi metode survei dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis pengaruh integrasi teknologi dalam pendidikan inklusif terhadap 

peningkatan literasi siswa. Responden dalam penelitian ini mencakup guru dan 

siswa dari sekolah-sekolah Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah di Kabupaten 

Sleman. Sebagai sampel, dipilih secara acak 15 guru dan 10 siswa dari 10 Sekolah 

Dasar (SD) Muhammadiyah yang berada di Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. 

Pengumpulan data berlangsung selama tiga bulan, yaitu dari Juli hingga Oktober 

2024.  

Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner tertutup untuk mengukur 

persepsi guru dan siswa terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta 

wawancara semi-terstruktur dengan beberapa guru untuk menggali lebih dalam 

hasil temuan. Kuesioner dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek penggunaan 

teknologi, termasuk frekuensi penggunaan aplikasi pembelajaran, alat bantu digital, 

dan platform e-learning, serta dampaknya terhadap kemampuan literasi siswa, baik 

dalam literasi dasar maupun digital. Sebagai pelengkap, dilakukan observasi 

langsung di kelas yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran untuk 

memahami implementasi secara nyata di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Teknologi terhadap Literasi 

Hasil salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan literasi siswa, baik literasi dasar, seperti membaca 
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dan menulis, maupun literasi digital. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan, 

ditemukan hubungan erat antara penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 

dan peningkatan kemampuan literasi siswa. Data menunjukkan bahwa siswa yang 

secara rutin menggunakan aplikasi pembelajaran adaptif mengalami peningkatan 

skor literasi dasar sebesar 20% dalam waktu hanya tiga bulan. Peningkatan ini 

mencerminkan efektivitas teknologi sebagai alat pendukung yang mampu 

mempercepat perkembangan literasi siswa. Temuan ini menegaskan bahwa 

penerapan teknologi di SD bukan hanya memperbaiki hasil belajar siswa, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan era digital.   

Lebih jauh lagi, analisis data mengungkapkan bahwa siswa yang aktif 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan perkembangan yang 

lebih pesat dibandingkan dengan siswa yang tidak memanfaatkannya. Penemuan ini 

konsisten dengan penelitian Asrizal et al. (2022) yang menyebutkan bahwa teknologi 

adaptif mampu memberikan dukungan tambahan bagi siswa, terutama dalam 

memahami materi pembelajaran yang kompleks. Selain itu, Nur et al. (2023) juga 

menemukan bahwa penggunaan teknologi secara konsisten mampu memberikan 

dampak signifikan terhadap perkembangan literasi siswa, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus. Temuan ini menggarisbawahi bagaimana teknologi tidak hanya 

meningkatkan literasi secara umum tetapi juga memberikan akses pembelajaran 

yang lebih inklusif bagi seluruh siswa, tanpa terkecuali.   

Wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan beberapa guru 

memberikan wawasan mendalam mengenai manfaat perangkat digital dalam 

pembelajaran sehari-hari. Guru mencatat bahwa aplikasi seperti pembaca layar 

sangat membantu siswa memahami materi teks, terutama bagi siswa yang 

menghadapi kesulitan membaca teks cetak. Selain itu, platform e-learning 

memberikan keunggulan yang tidak dimiliki metode pembelajaran konvensional, 

yaitu fleksibilitas akses. Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja, 

memungkinkan mereka belajar sesuai kecepatan dan preferensi masing-masing. 

Manfaat ini menjadikan perangkat digital sebagai salah satu elemen penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman (Astiwi & Siswanto, 2024).   

Namun, meskipun manfaat teknologi dalam pembelajaran sangat besar, 

penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapannya. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi. Beberapa guru merasa kesulitan dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara efektif, yang pada 

akhirnya menghambat potensi penuh dari teknologi tersebut. Masalah ini menyoroti 

pentingnya program pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi. Dengan pelatihan yang 

memadai, guru dapat lebih percaya diri dan kompeten dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam kelas, sehingga manfaat teknologi dapat dirasakan secara 
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maksimal oleh siswa (Putri et al., 2024).   

Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran penting mengenai peran 

teknologi adaptif dalam mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. Aplikasi 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk siswa ini terbukti memberikan manfaat 

yang signifikan. Teknologi tersebut membantu siswa memahami materi yang 

sebelumnya sulit dijangkau melalui metode tradisional. Dengan adanya dukungan 

perangkat digital, siswa dapat belajar dengan lebih percaya diri dan efektif, sehingga 

mampu mengejar ketertinggalan dalam pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu siswa berkembang secara individu tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan setara.   

Secara keseluruhan, teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa, baik dalam aspek literasi dasar maupun digital. Meski 

demikian, untuk memastikan keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan, 

diperlukan dukungan struktural yang memadai, termasuk pelatihan guru dan 

penyediaan infrastruktur pendukung. Dengan langkah strategis seperti ini, teknologi 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

inklusif, responsif, dan mampu memenuhi kebutuhan siswa di era modern. Temuan 

ini juga menggarisbawahi perlunya kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, sekolah, dan masyarakat, untuk mendukung pemanfaatan teknologi 

secara maksimal dalam dunia pendidikan. 

2. Tantangan dan Peluang  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama dalam 

implementasi teknologi di sekolah adalah keterbatasan infrastruktur, terutama di 

daerah terpencil. Sekolah-sekolah di wilayah perkotaan umumnya memiliki akses 

yang lebih baik terhadap perangkat teknologi dan koneksi internet, memungkinkan 

proses pembelajaran berbasis teknologi berjalan dengan lancar. Namun, kondisi ini 

berbeda jauh dengan sekolah-sekolah di daerah terpencil yang masih menghadapi 

kendala besar dalam menyediakan fasilitas teknologi yang memadai. Keterbatasan 

akses ini tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran tetapi juga 

memperlebar kesenjangan antara siswa di wilayah perkotaan dan pedesaan.   

Selain masalah infrastruktur, penelitian ini juga menyoroti kebutuhan akan 

pelatihan yang lebih komprehensif bagi guru, terutama mereka yang mengajar di 

daerah dengan akses teknologi terbatas. Banyak guru di daerah terpencil 

melaporkan bahwa mereka belum sepenuhnya menguasai cara memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran. Hal ini menyebabkan teknologi yang ada 

sering kali tidak digunakan secara optimal atau bahkan tidak digunakan sama sekali. 

Pelatihan yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan guru menjadi penting 

agar mereka dapat lebih percaya diri dan terampil dalam menggunakan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka.   

Kondisi ini menunjukkan perlunya dukungan strategis dari berbagai pihak 
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untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat perlu bekerja sama dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang 

memadai di daerah terpencil. Selain itu, pelatihan guru harus menjadi prioritas 

utama untuk memastikan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini, sekolah-sekolah 

di daerah terpencil memiliki peluang yang lebih besar untuk mengejar 

ketertinggalan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih setara dan inklusif. 

 

3. Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan Inklusif Berbasis 

Teknologi 

Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan agar pemerintah dan institusi 

pendidikan meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi di sekolah-

sekolah, terutama di daerah terpencil. Infrastruktur yang memadai sangat penting 

untuk mendukung akses yang lebih luas bagi siswa dan guru dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Tanpa dukungan teknologi yang 

memadai, proses pembelajaran di daerah-daerah tersebut akan terhambat, sehingga 

memperlebar kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan daerah 

terpencil. 

Selain itu, pelatihan bagi guru harus menjadi prioritas agar teknologi dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam proses pembelajaran. Guru yang terampil dalam 

memanfaatkan teknologi akan mampu mengadaptasi metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Suryatama et al. (2024), efektivitas 

teknologi dalam meningkatkan hasil belajar sangat bergantung pada kemampuan 

guru dalam menggunakannya. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam 

hal penggunaan teknologi pendidikan sangat krusial untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap Strategi Navigasi 

Pendidikan Inklusif untuk Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing. Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi dapat 

menjadi solusi kreatif dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan pendidikan 

di Kalimantan Barat menjadi dasar yang kuat untuk merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih responsif dan adaptif. Teknologi dapat menjadi pendorong 

utama dalam menciptakan pendidikan yang inklusif, di mana semua siswa, terlepas 

dari latar belakang geografis dan ekonomi, memiliki kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang berkualitas. 

 

4. Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan literasi siswa, sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya. Teknologi, khususnya aplikasi pembelajaran dan 
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perangkat digital, telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa, 

terutama dalam hal membaca dan menulis. Sebagai contoh, Siswanto et al. (2024) 

menemukan bahwa penggunaan teknologi ini secara signifikan memperbaiki 

kemampuan literasi siswa. Temuan yang sama juga terlihat dalam penelitian ini, di 

mana siswa yang menggunakan aplikasi pembelajaran menunjukkan peningkatan 

skor literasi dasar sebesar 20% dalam waktu tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

teknologi memberikan akses yang lebih baik kepada siswa dan mendukung 

pembelajaran yang lebih personal bagi mereka. 

Lebih lanjut, penelitian Khoiri (2023) menyoroti pentingnya perangkat digital 

dalam mendukung siswa, khususnya dalam memahami materi yang sulit diakses 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, sebagian besar guru yang diwawancarai 

mengonfirmasi bahwa perangkat teknologi sangat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang sebelumnya sulit dipahami. Fakta bahwa 85% 

guru merasa bahwa teknologi membantu mereka memberikan materi pembelajaran 

yang lebih adaptif menunjukkan pentingnya dukungan teknologi dalam memenuhi 

kebutuhan beragam siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suryani et al. 

(2024) yang menekankan bahwa efektivitas teknologi dalam pendidikan sangat 

bergantung pada kemampuan guru untuk memanfaatkannya secara optimal. Oleh 

karena itu, keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya 

tergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada keterampilan guru dalam 

memanfaatkannya. 

Namun, penelitian ini juga menambah perspektif baru dengan menunjukkan 

tantangan yang masih dihadapi dalam penerapan teknologi di sekolah, terutama di 

daerah terpencil. Meskipun teknologi dapat memberikan banyak manfaat, 

kesenjangan dalam akses teknologi masih menjadi masalah besar. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya infrastruktur yang memadai di daerah-daerah tersebut, 

yang membatasi manfaat yang dapat diperoleh oleh siswa dan guru. Temuan ini 

melengkapi penelitian sebelumnya yang dilakukan di wilayah dengan akses 

teknologi yang lebih baik. Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan investasi 

dalam infrastruktur teknologi di seluruh wilayah Indonesia untuk memastikan 

bahwa semua siswa, tanpa memandang lokasi geografis, dapat memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran mereka. 

Selanjutnya, penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan guru dalam 

penggunaan teknologi untuk pendidikan inklusif. Meskipun teknologi terbukti 

bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar, tanpa pelatihan yang memadai, 

banyak guru kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dengan efektif ke dalam 

proses pembelajaran mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putri et al 

(2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam penggunaan teknologi 

sangat penting untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Oleh karena itu, 

selain menyediakan teknologi, pendidikan juga harus memberikan pelatihan yang 

memadai bagi para guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi tersebut 
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dengan optimal dalam konteks pendidikan inklusif. 

Penelitian ini juga menyoroti hubungan yang signifikan antara integrasi 

teknologi pendidikan dan model pembelajaran yang digunakan. Misalnya, dalam 

model pembelajaran adaptif, teknologi terbukti dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memungkinkan pendekatan yang lebih personal terhadap kebutuhan 

belajar mereka. Penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif, perangkat bantu 

digital, dan platform e-learning yang dirancang untuk mendukung pembelajaran 

berbasis kompetensi dapat meningkatkan literasi siswa secara signifikan. Jika 

dibandingkan dengan metode konvensional tanpa dukungan teknologi, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran terbukti memberikan peningkatan yang lebih 

signifikan, terutama dalam hal literasi dasar (Yudiyanto et al., 2023). 

Selain itu, teknologi tidak hanya memfasilitasi pembelajaran berbasis 

kompetensi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

menarik dan menyenangkan. Aplikasi pembelajaran yang interaktif dan perangkat 

digital memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dan dapat disesuaikan 

dengan gaya belajar siswa (Siswanto et al., 2024). Hal ini memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi pembelajaran dengan cara yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kecepatan serta kebutuhan mereka. Peningkatan literasi yang dicapai dalam 

waktu tiga bulan mencapai 20% menunjukkan efektivitas teknologi dalam 

mempercepat proses pembelajaran dibandingkan dengan metode tradisional yang 

lebih lambat dalam memberikan hasil. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi siswa. Penelitian ini mendukung temuan-temuan 

sebelumnya, namun juga memberikan pandangan yang lebih komprehensif 

mengenai tantangan dan peluang dalam integrasi teknologi di pendidikan inklusif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

literasi siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus. Namun, untuk 

mewujudkan potensi tersebut, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan 

pelatihan guru harus diatasi. 

Penerapan teknologi dalam pendidikan inklusif tidak hanya memerlukan 

investasi dalam infrastruktur, tetapi juga membutuhkan pendekatan yang lebih 

holistik, termasuk pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

yang beragam (Widyastuti et al., 2024). Dengan adanya teknologi, pembelajaran 

dapat menjadi lebih inklusif dan memberikan kesempatan yang sama bagi semua 

siswa, terlepas dari latar belakang mereka. Area-Moreira et al. (2023) dan Setiawan 

et al. (2023) mengatakan bahwa teknologi memungkinkan pendidik untuk 

memberikan materi yang lebih adaptif dan sesuai dengan tingkat pemahaman serta 

kecepatan belajar setiap siswa. 

Namun, pengintegrasian teknologi yang efektif dalam pendidikan tidak hanya 

bergantung pada perangkat atau aplikasi yang digunakan, tetapi juga pada 
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bagaimana teknologi tersebut diterapkan dalam konteks pembelajaran yang 

relevan. Oleh karena itu, guru harus dilibatkan dalam proses pelatihan yang 

berkelanjutan dan mendapatkan dukungan dalam hal teknik pengajaran berbasis 

teknologi. Pendidikan yang efektif harus mampu memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, dan berorientasi pada 

pencapaian literasi siswa yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun ada tantangan dalam 

penerapan teknologi di beberapa daerah, teknologi tetap memiliki potensi yang 

sangat besar untuk mendukung pendidikan yang inklusif dan meningkatkan literasi 

siswa. Penelitian ini menjadi bukti bahwa dengan dukungan yang tepat, baik dalam 

hal infrastruktur maupun pelatihan guru, teknologi dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif bagi semua 

siswa di Indonesia 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

berperan penting dalam meningkatkan literasi siswa, terutama literasi dasar dan 

digital. Teknologi, seperti aplikasi pembelajaran dan perangkat digital, membantu 

siswa mengatasi hambatan yang sulit diatasi dengan metode konvensional. Namun, 

implementasi teknologi di sekolah-sekolah masih menghadapi tantangan, terutama 

terkait keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh karena 

itu, meskipun teknologi memiliki potensi besar, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar dapat diakses dan digunakan secara 

efektif, terutama di daerah terpencil. Penelitian ini juga membuka peluang untuk 

studi lanjutan mengenai integrasi teknologi dalam kurikulum dan cara 

meningkatkan pelatihan guru untuk mendukung implementasi yang lebih efektif. 
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